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DASAR PELAKSANAAN

Setiap negara anggota melakukan Sensus Pertanian
minimal setiap 10 tahun sekali

Sensus Pertanian menjawab kebutuhan data di
level nasional maupun level global dengan
mengacu kepada program FAO World
Programme for the Census of Agriculture
(WCA) 2020

Sensus diselenggarakan sekurang-kurangnya sekali dalam
10 (sepuluh) tahun oleh badan (BPS), yang meliputi:
a. sensus penduduk;
b. sensus pertanian; dan
c. sensus ekonomi

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik

Rekomendasi Food and Agriculture Organization (FAO)

World Programme for the Census of Agriculture (WCA) 
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Menyediakan kerangka
sampel pertanian yang 
mutakhir

sebagai dasar survei
pertanian selanjutnya
yang mengumpulkan
statistik pertanian lebih
rinci

Sebagai benchmark dan 
rekonsiliasi statistik
pertanian yang ada

a

c

Menyediakan data 
mengenai struktur
pertanian nasional
hingga level wilayah
terkecil dan detail 
tabulasi silang

b

CAKUPAN SUBSEKTOR

Usaha Pertanian
Perorangan
(UTP)

Perusahaan 
Pertanian
Berbadan Hukum
(UPB)

Usaha Pertanian 
Lainnya (UTL)

Seluruh Wilayah Indonesia 
(perkotaan & pedesaan)

Perkebunan

Perikanan

Peternakan

Kehutanan

Jasa Pertanian

Hortikultura

Tanaman Pangan

CAKUPAN WILAYAH

CAKUPAN UNIT USAHA 
PERTANIAN

1

2

3

TUJUAN UTAMA

Petugas
Lapangan:

Periode Pendataan:
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Direktori unit usaha pertanian
(by name by address)

Geospasial statistik pertanian
dan potensi pertanian menurut Wilayah

Identitas unit usaha pertanian dilengkapi dengan lokasi secara
spasial (georeference).

Komoditas yang paling besar berdasar jumlah unit usaha, luas
lahan, nilai produksi.

Struktur demografi pengelola usaha
pertanian

Jenis kelamin, umur, dan pendidikan.

Lahan Pertanian

Luas lahan menurut jenis lahan
Luas lahan menurut jenis kepemilikan/penguasaan
Luas lahan menurut jenis irigasi

Penerapan Agroforestri

Keanggotaan Petani Plasma

Penerapan Teknologi Modern

Penggunaan Pupuk & Pestisida

Informasi Bantuan yang Diterima

Akses terhadap AsuransiPenerapan Perhutanan Sosial

Keanggotaan Kelompok Tani Akses terhadap Kredit (KUR) Klasifikasi Urban Farming

Indikator SDGs 2.3.1 dan 5.a.1Penggunaan Bibit Rekayasa Genetika

Petani Milenial Petani Gurem

Petani skala
kecil (small 
scale food 
producers)Keikutsertaan Penyuluhan

Proporsi
pendapatan
dari usaha
pertanian
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Variabel-variabel yang didiseminasikan 
pada Diseminasi Hasil Pencacahan Lengkap ST2023 Tahap I, sbb:

Gurem

Jumlah RTUP, UTP, dan 
petani gurem

Petani Milenial

Jumlah petani milenial 
menurut umur

Urban Farming

Jumlah RTUP dan UTP 
urban farming

Penggunaan Pupuk

klasifikasi penggunaan
pupuk

Komoditas

Komoditas yang paling 
banyak diusahakan UTP

Jumlah Sapi dan Kerbau
di unit usaha pertanian

Usaha Pertanian dan 
Rumah Tangga Usaha 
Pertanian (RTUP)

menurut jenis unit usaha, 
subsektor

Demografi Pengelola
Usaha Pertanian

kelompok umur, jenis
kelamin

Lahan yang Dikuasai

golongan luas lahan

8 indikator

Tahap II
(15 April 2024)

Data lengkap dan rinci lainnya akan akan didiseminasikan pada
Hasil Pencacahan Lengkap Sensus Pertanian 2023 Tahap II

Tahap I
(4 & 15 Desember

2023)
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684,57

258

104

728,65

322
272

UTP (ribu) UPB (unit) UTL (unit)

2013 2023

Perkembangan Jumlah Unit Usaha Pertanian di Provinsi Riau, 2013-2023

Jumlah usaha pertanian hasil ST2023 
sebanyak 729.241 unit, naik sebesar
6,47 persen dibanding tahun 2013 
yang sebanyak 685.935 unit.

Jumlah Usaha Pertanian Perorangan
(UTP) sebanyak 728.647 unit, naik 
sebesar 6,44 persen dibanding tahun
2013 yang sebanyak 684.573 unit.

Jumlah Perusahaan Pertanian
Berbadan Hukum (UPB) sebanyak 322 
unit, naik 24,81 persen dari tahun
2013 yang sebanyak 258 unit.

Jumlah Usaha Pertanian Lainnya (UTL) 
tahun 2023 sebanyak 272 unit, naik 
161,54 persen dari tahun 2013 yang 
sebanyak 104 unit.

Jumlah
UNIT USAHA PERTANIAN :

ST2013

6,47%

ST2023

24,81%
161,54%

6,44%
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Sebaran Pengelola UTP Menurut 
Kelompok Umur, 2013*-2023 (%)

0,00%

1,12%

16,86%

32,66%

27,08%

15,00%

7,28%

0,00%

1,16%

12,26%

27,43%

28,72%

19,91%

10,52%

<15

15-24

25-34

35-44

45-54

55-64

≥65

ST2013* ST2023

Sebaran Petani Menurut Generasi, 2023

*) pengelola UTP menurut Kelompok Umur ST2013 pada bagian ini
merujuk pada Pengelola Utama (Pengelola UTP dengan penghasilan
terbesar dalam RTUP)

0,00%
2,16%

31,81%

44,33%

20,52%

1,18%

Lahir tahun 2013 dst. 
Perkiraan usia sekarang 
s.d. 10 tahun

Post Generasi Z

Lahir tahun 1997-2012. 
Perkiraan usia sekarang 11 
s.d. 26 tahun

Generasi Z
Lahir tahun 1965-1980. 
Perkiraan usia sekarang 43 
s.d. 58 tahun

Generasi X

Lahir tahun 1946-1964.
Perkiraan usia sekarang 59 
s.d. 77 tahun

Baby Boomer

Lahir sebelum tahun 1945.
Perkiraan usia sekarang 
lebih dari 78 tahun

Pre-Boomer

Milenial

Generasi X

Baby Boomer

Generasi ZPre-Boomer Post Generasi Z

Sumber klasifikasi William H. Frey

Milenial
Lahir tahun 1981-1996. 
Perkiraan usia sekarang 
27 s.d. 42 tahun

Catatan: Petani adalah pengelola UTP hanya pada subsektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternak (UU No. 19/2013).
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Jumlah Usaha Pertanian Menurut Subsektor, 2023 (unit)

66,76 67,35 

617,50 

122,44 

36,79 
6,89 5,97 - 3 

249 

7 10 
51 

-
36 

92 
133 

40 44 
1 1 

Tanaman Pangan Hortikultura Perkebunan Peternakan Perikanan Kehutanan Jasa Pertanian

UTP (ribu) UPB UTL

UTP mendominasi usaha pertanian di semua subsektor, di mana UTP terbanyak terdapat di Subsektor Perkebunan,
yakni mencapai 617.502 unit usaha.

UPB terbanyak terdapat di Subsektor Perkebunan, yakni mencapai 249 unit usaha.

Sementara itu, UTL terbanyak terdapat di Subsektor Perkebunan, yakni mencapai 133 unit usaha.

66.760 utp 67.352 utp 617.502 utp 122.440 utp 36.794 utp 6.887 utp 5.974 utp

Catatan: Satu unit usaha pertanian dapat mengusahakan lebih dari satu subsektor



Rumah Tangga Usaha Pertanian (RTUP) menurut subsektor (ribu RTUP)
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Rumah Tangga Usaha Pertanian (RTUP) dan Usaha 
Pertanian Perorangan (UTP), 2013-2023 Dalam ribuan

Rasio UTP 
terhadap RTUP

RTUP

581,52

706,0
4

21,41%

684,57
728,6

5

UTP

7,45%

109,38 88,52

517,17

124,61
42,74 12,26 39,1265,99 66,78

605,21

121,48
36,19 6,75 5,87

Tanaman Pangan Hortikultura Perkebunan Peternakan Perikanan Kehutanan Jasa Pertanian

2013 2023

(39,67%)

(24,56%)

(17,02%)

(2,51%)
(15,33%)

(44,95%)

(85,00%)

Sejalan dengan UTP yang mengalami kenaikan, Rumah Tangga Usaha Pertanian
(RTUP) 2023 mengalami peningkatan 21,41% dibanding RTUP 2013. Namun,
jumlah rata-rata UTP di setiap RTUP mengalami penurunan dari 1,18 menjadi 1,03.

Meski jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian (RTUP) secara agregat mengalami
peningkatan, hampir pada semua subsektor mengalami penurunan kecuali
subsektor perkebunan selama 2013-2023.

Subsektor Perkebunan mengalami peningkatan sebesar 88,05 ribu unit (17,02%)
dibanding 2013

Penurunan terbesar jumlah RTUP secara absolut terjadi pada Subsektor Tanaman
Pangan dan Jasa Pertanian dengan penurunan masing-masing sebesar 43,39 ribu
unit (39,67%) dan 33,25 juta unit (85,00%) dalam sepuluh tahun terakhir.

6,44%
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Perbandingan Jumlah Usaha Pertanian Perorangan dan Rumah Tangga Usaha Pertanian, 2023

65,82 64,00 

109,18 

56,79 
50,99 

99,05 

81,74 

63,61 

80,41 

28,58 

10,03 
18,45 

61,79 61,63

105,80

55,37
50,28

95,48

79,36

63,08

78,41

27,41

9,92 17,51

KUANTAN
SINGINGI

INDRAGIRI
HULU

INDRAGIRI
HILIR

PELALAWAN S I A K KAMPAR ROKAN HULU BENGKALIS ROKAN HILIR KEPULAUAN
MERANTI

PEKANBARU D U M A I

UTP RTUP

UTP paling banyak terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir dengan jumlah 109.177 utp atau 14,98 persen dari UTP di Provinsi
Riau. Selanjutnya, kabupaten/kota dengan jumlah UTP terbanyak kedua dan ketiga yaitu Kabupaten Kampar dan Kabupaten
Rokan Hulu yang masing-masing sebanyak 99.053 unit (13,59 persen) dan 81.743 unit (11,22 persen).

Rasio UTP terhadap RTUP 2023 sebesar 1,03 yang berarti bahwa pada 100 RTUP akan terdapat 103 UTP.

Rasio UTP 
terhadap RTUP 
Provinsi Riau
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Tanaman Pangan Hortikultura Perkebunan

Peternakan KehutananPerikanan**

10 Komoditas yang paling banyak
diusahakan UTP 2023*

62,65%

14,21%

13,44%

7,40%

6,92%

5,55%

5,37%

2,71%

2,20%

1,36%

Kelapa sawit

Kelapa

Karet

Pinang/Jambe

Ayam Kampung
Biasa

Padi sawah inbrida

Sapi Potong

Kambing Potong

Ubi kayu

Pisang Kepok

Padi sawah inbrida 5,55%

Ubi Kayu 2,20%

Padi Ladang 0,65%

Padi sawah hibrida 0,44%

Jagung Manis 0,34%

Pisang Kepok 1,36%

Cabai Rawit 1,12%

Pisang Lainnya 0,74%

Kacang Panjang 0,64%

Durian Lainnya 0,59%

Kelapa sawit 62,65%

Kelapa 14,21%

Karet 13,44%

Pinang/Jambe 7,40%

Sagu 0,85%

Ayam Kampung 

Biasa
6,92%

Sapi Potong 5,37%

Kambing Potong 2,71%

Walet 1,05%

Babi 0,68%

Nila Air Tawar 0,71%

Lele 0,51%

Patin 0,40%

Guremi 0,35%

Lainnya 0,28%

Pemungutan Kayu

Pertukangan
0,17%

Kayu Bakar 0,14%

Gaharu 0,09%

Bakau 0,04%

*) Persentase tertera merupakan persentase dari jumlah UTP yang mengusahakan komoditas tersebut dibagi dengan total UTP di Provinsi Riau

**) Komoditas perikanan hanya berdasarkan banyaknya UTP perikanan budidaya (tidak termasuk perikanan tangkap)
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Petani yang dicakup adalah petani subsektor tanaman pangan, 
hortikultura, perkebunan dan peternakan

(Permentan No. 4 Tahun 2019)

Jumlah Petani Milenial Umur 19-39 Tahun Menurut
Kabupaten/Kota (orang)

Kabupaten/Kota dengan petani milenial umur 19–39 tahun terbanyak adalah Kabupaten
Indragiri Hilir sebanyak 29.861 orang atau sekitar 16,02 persen dari keseluruhan petani
milenial umur 19–39 tahun di Kab. Indragiri Hilir.

119.215

67.142

0 40.000 80.000 120.000

Umur 19-39 Tahun dan
Tidak Menggunakan
Teknologi

Umur 19-39 Tahun dan
Menggunakan Teknologi

16.110

17.742

29.861

17.479

11.881

23.522

22.594

14.703

20.136

6.176

1.611

4.542

KUANTAN SINGINGI

INDRAGIRI HULU

INDRAGIRI HILIR

PELALAWAN

S I A K

KAMPAR

ROKAN HULU

BENGKALIS

ROKAN HILIR

KEPULAUAN MERANTI

PEKANBARU

D U M A I

Petani Milenial Hasil ST2023 (orang)



Persentase Petani Milenial 19 – 39 Tahun dibandingkan jumlah
petani di Kabupaten/Kota

16

24,79%

27,99% 29,14%
31,40%

23,70% 24,46%

28,21%

23,96%
26,36%

23,31%

17,49%

25,18%

KUANTAN
SINGINGI

INDRAGIRI HULUINDRAGIRI HILIR PELALAWAN S I A K KAMPAR ROKAN HULU BENGKALIS ROKAN HILIR KEPULAUAN
MERANTI

PEKANBARU DUMAI

Petani Milenial 19 - 39 Tahun

Jumlah Petani di Provinsi Riau

Jumlah Petani

Jumlah Petani
Milenial 19 – 39 

Tahun

Berdasarkan hasil ST2023, petani milenial yang berumur 19–39
tahun, baik menggunakan maupun tidak menggunakan teknologi
digital, sebanyak 186.357 orang atau 26,46 persen dari total petani
di Provinsi Riau

Kab/Kota dengan Persentase petani milenial terbesar yaitu Kab.
Pelalawan dengan persentase 31,40%
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Jumlah Sapi dan Kerbau di Provinsi Riau, 2013-2023

Sapi :
ST2013 ST2023

175.330 178.676

32.252 

14.938 

2013 2023

Sapi Kerbau

Kerbau :

ST2013 ST2023

Berdasarkan Hasil ST2023 Jumlah Ternak Sapi mengalami peningkatan dibandingkan tahun
2013. Sementara itu, ternak Kerbau mengalami penurunan dibandingkan hasil ST2013.

1,84%

53,68%



181818

Kunjungi web sensus BPS:

4 Desember 2023 15 Desember 2023

Leaflet BRS Buklet Publikasi Buku

https://sensus.bps.go.id/

RIAU



Mencatat Pertanian Indonesia untuk
Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani

#SalamST


